FINAL ADDENDUM PANDUAN PENYUSUNAN PROPOSAL PHK PKPD
(berdasarkan NOL dari Bank Dunia)
Dari pengalaman pendampingan Penyusunan Proposal PHK PKPD oleh para reviewer DPT, ternyata beberapa komponen kegiatan dan pembiayaan yang diperlukan belum diatur di dalam Panduan Penyusunan Proposal PHK PKPD atau perlu dilakukan penyesuaian. Sehubungan dengan itu, perlu dibuat addendum berikut yang akan merupakan bagian tak terpisah dari Panduan Penyusunan Proposal PHK PKPD.
1. In house Training (Skema B, C)
Komponen ini tadinya tidak diperkenankan di dalam Panduan, namun demikian mengingat kebutuhan institusi yang dibina yang pada umumnya jumlah staffnya sedikit, ternyata in house training diperlukan dari segi efisiensi pengembangan kapasitas SDM. In house training dapat diusulkan dengan syarat:
· Setiap training harus dilengkapi dengan TOR, ditunjukkan dengan jelas tujuan, efektifitas, efisiensi, dan output kegiatannya. TOR harus dilampirkan dalam proposal lengkap dan akan direview oleh reviewer PHK PKPD.
· Training Provider harus berasal dari luar institusi. Pemberi pelatihan dapat berasal dari lembaga penyedia jasa pelatihan atau dari institusi pembina. Bila dari lembaga jasa pelatihan, pengadaannya mengikuti aturan pengadaan jasa dari Bank Dunia, sedangkan bila berasal dari institusi yang sudah ada MoU dapat dilakukan melalui cara swa kelola.
· Komponen pembiayaan: Remunerasi Trainer, consumables, konsumsi, perjalanan nara sumber (at cost), transport lokal bagi peserta sesuai ketentuan yang berlaku, tidak boleh ada komponen honor bagi peserta.
2. Policy Study

Policy study/kajian kebijakan dapat dilakukan dan dikelompokkan ke dalam pengembangan sistem. Penyelenggaraannya harus disertai ToR.
3. Studi lanjut (Skema B, C)
a. Program spesialis yang lama studinya 4 tahun (lebih panjang dari umur proyek) dapat dibiayai sampai proyek selesai (maksimum 3 tahun). Sisa waktu dibiayai oleh perguruan tinggi pengusul yang dinyatakan dengan surat perjanjian/kesanggupan pimpinan perguruan tinggi/yayasan untuk membiayai sisa masa studi.

b. Untuk efisiensi dan efektivitas, beasiswa dapat diberikan pada dosen/residen/mhs pasca sarjana yang sedang mengambil studi lanjut atas biaya sendiri (on-going) dengan bidang keilmuan yang dibutuhkan program studi, dengan catatan ada ikatan kontrak untuk bekerja di perguruan tinggi tersebut selama 2 kali masa studi yag dibiayai + 1 tahun.

c. Dosen luar biasa/perbantuan (terutama untuk clinical teaching) dapat dibiayai untuk pengembangan staff bergelar/tak-bergelar sesuai bidang yang dibutuhkan untuk mengambil studi lanjut bidang medical education. Bagi dosen tersebut harus ada ikatan perjanjian dengan institusi pengirim minimal 2 kali masa studi yag dibiayai + 1 tahun.

d. Apabila dosen mengambil studi lanjut untuk spesialis, bidang ilmu spesialisasi harus sesuai dengan kebutuhan Institusi. Untuk itu, pengusul harus mempunyai rencana pengembangan staff yang terprogram.
e. Besarnya beasiswa sesuai peraturan BPPS, SPP dibayarkan at cost.
i. Biaya kuliah (SPP at cost)
ii. Biaya hidup sesuai standar BPPS

iii. Biaya perjalanan PP (1 kali) 

4. Pendidikan tak bergelar

i. Biaya Hidup Rp. 10.000.000/bln. Jika kurang dari 1 bulan, proporsional terhadap unit cost bulanan.
ii. Institution Fee (at cost)

iii. Perjalanan 1 kali pp (at cost)

5. Pengadaan konsultan individu

a. Pengadaan konsultan individu dilakukan sesuai dengan pedoman pengadaan barang dan jasa dari Bank Dunia. Jika konsultan/tenaga ahli berasal dari institusi pembina atau institusi yang sudah mengikat MoU antara institusi pembina dengan institusi mitra (yang dibina), pengadaan bisa penunjukan langsung.
b. Unit cost konsultan individu terdiri dari: 
i. Penggantian transport (maximum 2 x pp per bulan), 
ii. Akomodasi (at cost, dengan maximum sesuai SBU), 
iii. Konsultan harus menyusun laporan akhir kegiatan dan digunakan sebagai dasar untuk pembayaran jasa, sebagai berikut :

-Jasa profesi mengikuti standar detasering FK dan penyusunan laporan: 2 minggu on-site + 2 minggu off-site: 15 juta.
iv.   Scope of work konsultan :Lama pekerjaan adalah 1 minggu (persiapan dan perencanaan kegiatan), 2 minggu onsite dan 1 minggu untuk penyusunan laporan

6. Pengadaan Barang 

i. Peralatan kelas/pembelajaran: dilengkapi dengan spesifikasi 

ii. Peralatan laboratorium: dilengkapi dengan spesifikasi 

iii. Perabot/furniture: dilengkapi dengan spesifikasi 

iv. Renovasi ringan: dilengkapi dengan spesifikasi, harga satuan Rp 2 juta/m2.
7. Komponen khusus kemitraan: digunakan untuk membiayai komunikasi/koordinasi antar institusi. (misal: koordinasi 3-4 bulan sekali)
8. Lokakarya, pagu anggaran Rp 15 juta per lokakarya di luar biaya narasumber dari luar (at cost).
Komponen Pembiayaan:

i. Honorarium narasumber/pembicara (Rp. 1.150.000/jam, max 3 jam/hari)

ii. Honorarium panitia pelaksana (sesuai SBU)

iii. Konsumsi rapat dan lokakarya (sesuai SBU)

iv. ATK : termasuk untuk fotocopy/penggandaan bahan
v. Dokumentasi

vi. Biaya perjalanan nara sumber/pembicara (jika diperlukan)

vii. Transport lokal peserta (sesuai SBU)
viii. PESERTA TIDAK BOLEH MENDAPATKAN HONOR
